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Abstrak

PLTS yang dibangun di gedung Trans Studio Mall Cibubur adalah sistem on-grid yang bertujuan
untuk mengurangi biaya listrik. Sistem ini memiliki kapasitas total 1507 kWp dan dapat
menghasilkan 1.502.239,992 kWh per tahun. Selama Januari hingga Maret 2024, penghematan
energi tercatat sebesar 406.560 kWh dari penggunaan tahunan sebesar 5.626.400 kWp yang
tercatat pada September hingga November 2023. Hal ini menghasilkan penghematan biaya listrik
sebesar Rp 421.106.125 dalam periode yang sama. Analisis ekonomi menunjukkan bahwa
investasi awal untuk PLTS ini adalah Rp 12.272.187.620, dengan biaya operasi dan
pemeliharaan (O&M) sebesar Rp92.581.876 per tahun. Perhitungan menunjukkan Net Present
Value (NPV) positif sebesar Rp5.125.472.158, dan Discounted Payback Period (DPP) sekitar 13
tahun 7 bulan. Break-Even Point (BEP) tercapai pada tahun ke-8,6, menandakan bahwa proyek
ini dianggap investasi yang layak. Setelah titik impas tercapai, pendapatan dari PLTS ini akan
menjadi keuntungan bersih. Oleh karena itu, sistem ini dinilai layak secara ekonomi teknik.

Kata Kunci: PLTS, On-Grid, Ekonomi Teknik
Abstract

The photovoltaic (PV) system installed at Trans Studio Mall Cibubur operates as an on-
grid system designed to lower electricity expenses. It boasts a total capacity of 1507 kWp
and has the potential to produce approximately 1,502,240 kWh annually. Between
January and March 2024, the system achieved an energy saving of 406,560 kWh, out of
an annual usage of 5,626,400 kWp recorded from September to November 2023. This led
to a reduction in electricity costs amounting to IDR 421,106,125 for the same timeframe.
The economic assessment indicates an initial investment of IDR 12,272,187,620 for the
PV system, with yearly operating and maintenance (O&M) costs of IDR 92,581,876.
Financial calculations reveal a positive Net Present Value (NPV) of IDR 5,125,472,158
and a Discounted Payback Period (DPP) of approximately 13 years and 7 months. The
Break-Even Point (BEP) is anticipated in the 8.6th year, confirming that the project is a
sound investment. Post-breakeven, the revenue generated from the PV system will convert
into net profit, affirming the system’s economic viability.
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1. PENDAHULUAN

Bidang elektro kunci utama
dikehidupan =~ modern. Pertumbuhan
populasi mengakibatkan  peningkatan

permintaan energi di masyarakat. Hingga
kini, masyarakat umumnya bergantung
pada sumber energi yang kurang ramah
lingkungan. Karena itu, ada kesadaran
yang meningkat untuk mencari alternatif
sumber energi yang lebih bersih, seperti
energi terbarukan. Peluang pengembangan
PLTS di negara ini sangat besar karena
letaknya yang berada di sekitar garis
khatulistiwa.

Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral, mengungkapkan potensi energi
surya di Indonesia melebihi 3.200 Giga
Watt (GW), tetapi saat ini baru sekitar 200
Mega Watt (MW) yang telah
dimanfaatkan. Kementerian ESDM telah
menetapkan sasaran untuk
mengembangkan  sekitar 20,9 GW
kapasitas pembangkit listrik berbasis
energi terbarukan pada tahun 2030.
Menjelang  tahun 2060, Indonesia
berencana untuk meningkatkan kapasitas
listrik  dari  pembangkit baru dan
terbarukan hingga lebih dari 700 GW,
dengan target khusus untuk kapasitas
pembangkit listrik tenaga surya mencapai
421 GW, yang akan mencakup hampir
60% dari total kapasitas pembangkit
listrik. Ini menunjukkan adanya potensi
pasar yang besar untuk pengembangan
tenaga surya ke depannya.

Dalam penelitian ini, penulis akan
menganalisis  sistem PLTS  on-grid
berdasarkan kajian pustaka sebelumnya.
Aspek ekonomi teknik adalah subjek
utama penelitian ini.. Ekonomi teknik
merupakan disiplin yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi
dengan teknik untuk mengoptimalkan
penggunaan  sumber daya  dalam
pengambilan  keputusan  teknis. Ini
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melibatkan analisis biaya-manfaat,
evaluasi proyek, dan keputusan investasi
dalam konteks teknik. Tujuan dari
ekonomi teknik adalah untuk mencapai
hasil optimal dengan mempertimbangkan
kedua aspek teknis dan ekonomi. Dalam
konteks PLTS, ekonomi teknik akan
mencakup analisis biaya dan manfaat
terkait dengan implementasi sistem
tersebut, termasuk investasi awal, biaya
operasional, dan pengembalian investasi.
Metode perhitungan yang digunakan
mencakup Investasi Awal (biaya yang
diperlukan  untuk  mendirikan  dan
memasang PLTS on-grid), O&M (biaya
operasional dan pemeliharaan sistem
selama masa pakai), Net Present Value
(NPV) (nilai sekarang dari arus kas bersih
selama masa pakai proyek), Discounted
Payback Period (DPP) (waktu yang
diperlukan untuk mengembalikan modal
investasi awal), dan Break-Even Point
(BEP) (titik di mana pendapatan dari
penjualan energi listrik sama dengan total
biaya investasi).

2. KERANGKA TEORI

2.1 Definisi dan Prinsip Kerja PLTS

PLTS adalah  sistem  yang
memanfaatkan sinar matahari sebagai
sumber daya untuk menghasilkan energi
listrik melalui proses konversi energi
matahari. Sistem ini menggunakan panel
surya untuk menangkap cahaya matahari
dan mengubahnya menjadi listrik. Selama
proses ini, pembangkit tersebut beroperasi
tanpa menghasilkan emis.
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Gambar 1 Proses Konversi Energi Cahaya
Menjadi Energi Listrik

Pada Gambar 1, ketika cahaya
memiliki energi yang sedikit melebihi
energi band-gap, elektron akan terlepas
dari ikatan kovalennya. Jika energi cahaya
terlalu tinggi, kelebihan energi ini akan
diubah menjadi panas di dalam sel surya.
Perbedaan muatan di area deplesi
membentuk medan listrik internal yang
menarik hole ke semikonduktor tipe p dan
elektron ke semikonduktor tipe n. Medan
listrik ini menyeimbangkan sambungan p-
n dengan mengimbangi jumlah hole yang
bergerak dengan jumlah hole yang tertarik
kembali. Medan ini mencegah
perpindahan total hole dan elektron antar
semikonduktor, yang memungkinkan
konversi cahaya menjadi energi listrik.
Agar mencapai efisiensi maksimal, sel
surya harus mampu menyerap sebanyak

mungkin sinar matahari, mengurangi
refleksi dan rekombinasi, serta
meningkatkan  konduktivitas  material

dengan energi band-gap yang besar agar
dapat menyerap berbagai energi dari sinar
matahari.[!]

2.2 Rumus Perhitungan Energi Yang
Dihasilkan PLTS

1. Menghitung kebutuhan energi harian
dilakukan  dengan  menjumlahkan
konsumsi energi semua peralatan yang
digunakan dalam sehari. [6]

E, = Persenan Backup Energi PLTS x
Total Beban (D

Keterangan :
EL = Besar energi yang akan di bangkitkan
(kWh /h)

Persenan Backup Energi PLTS = 0% -15%
2. Menentukan luas permukaan array surya.

EL
(2)
Gay X NPV x nOut x FKT

PV array =
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Keterangan :
PV array = Luas permukaan panel
surya (m?)

EL = Besar energi yang akan di
bangkitkan (kWh/hari)

Gav = Intensitas Radiasi Matahari
(kWh/m? /hari)

NPV = Efisiensi panel surya (%)

n Out = Efisiensi keluaran sistem (%)
FKT = Faktor koreksi temperatur (%)
3. Menentukan besaran daya yang bisa
dibangkitkan.[”]

dwattpeak = LUas Array x PSI x nPV (3)

Keterangan :
Pwattpeak= Daya yang akan di bangkitkan
PLTS (Wp)
Luas Array = Luas permukaan array surya
(m?)
PSI = Peak Solar Insolation
(1000 W/m?)
NPV = Efisiensi panel surya (%)

4. Menghitung jumlah panel yang akan
terpasang.[’l

Puwattpeak
Jumlah Panel = —P%aX

(4)
Pmax
Keterangan :

Pwattpeak = Daya yang akan di bangkitkan
PLTS (Wp)
P Max = Kapasitas daya maksimal panel
surya (W)

2.3 Komponen Utama PLTS On-Grid

PLTS Grid-Connected, yaitu panel
surya yang terhubung dengan PLN. PLTS
On-Grid memberikan manfaat tambahan
kepada pengguna dengan menurunkan
biaya tagihan listrik untuk rumah tinggal
atau kantor.[®!

Modul fotovoltaik (PV) dan inverter
adalah komponen inti dari PLTS on-
grid. Modul fotovoltaik, atau panel
surya, berfungsi untuk mengubah sinar
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matahari menjadi listrik menggunakan
sel-sel fotovoltaik. Sementara itu,
inverter bertugas mengubah arus searah
(DC) menjadi arus bolak-balik (AC).
Arus AC ini kemudian dapat digunakan
untuk peralatan rumah tangga atau
disalurkan ke jaringan listrik PLN.[]

2.4 Ekonomi Teknik

Ekonomi teknik (Engineering
Economy) melibatkan  serangkaian
teknik yang dirancang untuk menilai
berbagai pilihan dengan pendekatan
sistematis berdasarkan kondisi tertentu.
Ketika keputusan harus diambil di
antara beberapa opsi yang telah
memenuhi  standar teknis, analisis
ekonomi memainkan peran krusial
dalam memberikan pertimbangan yang
solid untuk memilih opsi terbaik.!?]

1. Life Cycle Cost (LCC)

LCC untuk sistem tenaga surya
fotovoltaik dihitung dengan menentukan
nilai kini seluruh biaya sistem (investasi
awal, pemeliharaan, dan operasional)
menggunakan formula berikut.:[!!]

LCC = C + Mpy (5)
Keterangan :
LCC = Biaya siklus hidup (Life Cycle
Cost).
C = Biaya investasi awal
Mpw = Biaya pemeliharaan dan

operasional selama n tahun atau

selama umur proyek.
Estimasi biaya operasional dan
pemeliharaan tahunan PLTS adalah

sekitar 1-2%, yang dapat dihitung dengan
rumus berikut.:l%)

A=1% xC (6)

Untuk menghitung nilai sekarang dari

biaya tahunan tetap selama proyek, rumus
ini dapat digunakan.:!'!l
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Mo = a+n"—-1 -
Keterangan :
Mpw = Biaya pemeliharaan dan

operasional selama n tahun atau
selama umur proyek.

A = Biaya operasi dan pemeliharaan
(O&M)/tahun

1 = Tingkat diskonto.

n = Umur proyek.

2. Faktor Diskonto
Faktor ini menyesuaikan nilai

penerimaan masa depan agar dapat
dibandingkan dengan biaya saat ini.
Faktor diskonto ditentukan dengan rumus
berikut. ]

DF
_ 1
A+
Keterangan :
DF = Faktor diskonto.
1 = Tingkat Diskonto
n = Periode dalam tahun (umur investasi).

3. Faktor Pemulihan Modal
Recovery Factor)

(8)

(Capital

Capital Recovery Factor mengubah
total aliran kas dari biaya siklus hidup
(LCC) menjadi biaya tahunan tetap, yang
disebut faktor pemulihan modal. Faktor
ini dihitung menggunakan rumus:b!

CRF
i@+ "
T @+ -1
Dengan :
CRF = Faktor pemulihan modal.
i = Tingkat diskonto.
n = Periode dalam tahun (umur investasi).

9)

2.5 Teknik Analisis
Investasi

Kelayakan

1) Net Present Value (NPV)



Setiap aliran kas bersih didiskon ke
nilai saat ini untuk membandingkan
investasi awal dengan nilai saat ini dari

semua aliran kas. Konsep ini disebut
NPV.BI

NCF;
@iy
— la

NPV =

(10)

Dengan:
NCFt = Net Cash Flow periode tahun ke-1
sampai tahun ke-n.

Ia = Investasi awal (Initial Investment).

i = Tingkat diskonto.

n = Periode dalam tahun (umur investasi).

2) Profitability Index (PI)

Profitability Index, atau rasio manfaat
terhadap biaya, mengukur perbandingan
antara investasi awal dengan nilai saat ini
dari total aliran kas bersih dan dapat
dihitung dengan rumus tertentu:l!
{‘:1 NCF (1 + i)™

Pl = i

(11

Dengan:

NCFt = Net Cash Flow periode tahun ke-1
sampai tahun ke-n.

IT = Investasi awal (Initial Investment).

i = Tingkat Diskonto

n = Periode dalam tahun (Umur Investasi)
3) Discounted Payback Period (DPP)

Discounted Payback Period (DPP)
mengukur waktu yang dibutuhkan untuk
memulihkan investasi awal dari arus kas
bersih yang telah didiskontokan hingga
jumlah tersebut mencapai nilai investasi
awal.l®]

DPP = Year Before Recovery +

la
NPVkumulatif (12)
Keterangan :
Year Before Recovery = Tahun sebelum
modal investasi Kembali
Invesment Cost = Investasi Awal
NPViumulatit= Penjumlahan NPV
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4) Break-Event Point (BEP)

Break-Even Point, atau titik impas,
adalah periode yang dibutuhkan untuk

menutup  biaya  investasi  dengan
pendapatan  dari  proyek,  dihitung
menggunakan rumus tertentu.!!]

= (13)

x

Keterangan :

BEP = Titik impas (Break Event Point)
W : Energi listrik yang dihasilkan
dalam setahun

3. METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alir

C — D)
I
[ Indentifikasi Masalah ]
!
[ Studi Literatur ]
l
/ Pengumpulan Data
l
[_Anahsxe Data Secara hian\.:.al]
Menggunakan Excel
!

Amnalisis Ekonomi Teknik

4. Dis
s

Break Event Point (BEP)

Apakah sudah lengkap
dari sisi ekonomi teknik?

Ya

A4
[ Kesimpulan dan Saran j

I

Stop

C J

Gambar 2 Alur Penelitian

3.2 Pengambilan Data

Pengumpulan data adalah proses
mengumpulkan informasi langsung dari
lokasi  penelitian  untuk  menjawab



pertanyaan  penelitian. Studi  ini

memerlukan berbagai jenis data, termasuk:

1. Identifikasi sistem PLTS di lokasi
penelitian.

2. Identifikasi data energi yang
dihasilkan oleh PLTS di lokasi
penelitian.

3. Pengumpulan data investasi dari
sistem PLTS di lokasi penelitian.
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Gambar 3 Blok Diagram PLTS On-Grid
TSM Cibubur

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Energi Yang Dibangkitkan
PLTS dan Data Beban Pada PLTS

Energi yang dibangkitkan PLTS
pada gedung Trans Studio Mall Cibubur

3.3 Analisis Data sebesar 1.507.000 wp dengan luas atap
o o o 9,567.08 m?, dan untuk luas keseluruhan
Studi ini menilai tahapan analisis  py array sebesar 7065,68184 m>.
ekonomi  dan estimasl waktu Tabel 1 Pemakaian Listrik Bulanan
pengembalian investasi sistem tenaga Dari PLTS
surya (PLTS). Tahun Pemakaian
Fokus utamanya meliputi: 2004 Listrik Total Total Rata-
1. Investasi awal. ' Bulan (kWh) (kWh) Rata (kWh)
2. Break Event Point. .
3. Biaya O&M Januari 118.380
4. Net Present Value (NPV). Februari 126.020 375.560 | 125.186,666
5. Payback Periode (PP). Maret 131.160
Jika diasumsikan daya yang
3.4 Analisis Sistem PLTS dihasilkan dari PLTS sebesar 125.186,666
kWh per bulan. Maka, daya yang

PLTS pada gedung TSM Cibubur
terpasang menggunakan sistem On-grid.
Energi yang dibangkitkan oleh PLTS
disalurkan langsung ke inverter (DC-AC)
yang kemudian dihubungkan ke panel
SDP (Sub Distribution Panel). Inverter
pada sistem ini juga berperan dalam
mengatur keluaran dari PLTS. Jika PLTS
menghasilkan energi yang tidak maksimal,
maka inverter bertugas mengirimkan
informasi ke panel SDP  untuk
mengimbangi kekurangan energi yang
dihasilkan oleh PLTS dari PLN.

dikeluarkan oleh PLTS selama setahun

sebesar:

Total energi yang dibangkitkan PLTS
= 12x125.186,666

Total energi yang dibangkitkan PLTS
= 1.502.239,992 kWh
/tahun

Berikut ini adalah beban yang
ditanggungjawabi oleh PLTS selama 6

jam dari jam 10.00 - 16.00 WIB.
Tabel 2 Beban PLTS
JUN
Nama ) STAND KWH METER
No. Komponen Unit Al
AWAL AKHIR KW
1 CHILLER 1 5.004.673,7 | 5.006.588,6 | 1.9]
’ 1 0 0 O(
) CHILLER ) 3.857.169,1 | 3.860.530,5 | 3.3¢
’ 2 0 0 4(
TOTAL PEMAKAIAN CHILLER HARIAN >-2
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Pada tabel 2 terlihat total
pemakaian daya sebesar 5.276,30 kWh
untuk pemakaian 1 hari.

4.2 Pengolahan dan Hasil Data
4.2.1 Biaya Pembangunan PLTS

Untuk analisis ekonomi teknik
PLTS on-grid, penting memperkirakan
biaya komponen dan durasi proyek 25
tahun. Tabel 4.5 menunjukkan total biaya
Rp 12.272.187.620.
Tabel 3 Anggaran Biaya Pembangunan
PLTS

Modul Surya Tiger Pro 72HC i
1 $30-550 Watt 2740 Unit 1.895.000 | 5.192.300.000
2. |Inverter SUN2000-115KTL-M2| 12 Unit 58.166.290 | 697.995.480
3. | Alumunium Rail Tipe H (2,4m) | 1370 | Meter(m) |  285.000 390.450.000
4, Mid Clamp 4.932 | Meter (m) 31025 153.015.300
5. End Clamp 548 | Meter (m) 13.500 7.398.000
. Lock/stand clamp 2740 | Meter (m) 3.266 8.943.840
7. | KabelPLTS Ke Junction 2.000 | Meter(m) 24,000 48.000.000
8. | KabellunctionInverter | 78.000 | Meter (m) 35.000 2.730.000.000
9. Kabel Inverter Ke PLN 80 | Meter(m)|  376.000 30.080.000
Harga Komponen 9.258.187.620
0. BayaPemasangan | 1507 [ tkwp | 2000000 | 3.014000.000
Total Harga 12.272.187.620

4.3 Analisis Terhadap Hasil Pengolahan

Data
4.3.1 Biaya Operasional dan
Pemeliharaan
Biaya operasional dan
pemeliharaan  (O&M) adalah biaya

tahunan untuk menjaga agar komponen
tetap berfungsi. Estimasi biaya O&M pada
PLTS biasanya sekitar 1-2% dari total
biaya komponen.

= x
= 1% % 9.258.187.620
= .92.581.876
Biaya  O&M  sebesar  Rp
92.581.876, yang  akan  dihitung
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menggunakan suku bunga 6,50% selama
25 tahun.
1+) -1

(1+)

(1+0,065)%5 —1

= 92.581.876
0,065(1 + 0,065)%°

= .1.143.849.077,98,

4.4.2 Biaya Perhitungan LCC

Perhitungan biaya LCC
melibatkan penjumlahan antara biaya
investasi awal dan biaya O&M selama 25
tahun.

= +
= 12.272.187.620
+1.143.849.077,98

= .13.416.036.697,98, —

Dan untuk perhitungan Discount

factor adalah:
1

@)
1

(1+0,065)%°
=0,20718
Analisis data menunjukkan sistem
PLTS on-grid di Gedung Trans Studio
Mall Cibubur dapat beroperasi 25 tahun.
Pada Mei 2024, suku bunga BI 6,50%,
total biaya LCC Rpl13.416.036.697,98,
dan diskon faktor 0,20718.

4.4.3 Faktor Pemulihan Modal (Capital
Recovery Factor)

Perhitungan CRF digunakan untuk
mengonversi biaya siklus hidup 25 tahun
menjadi biaya tahunan yang sama besar.

_ @+

@1+ ) -1
_0,065(1 + 0,065)*
~ (1+0,065)%5 -1
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=0,08198 = 0,082 Tabel 7 Pengolahan Aliran Kas PLTS
Hasil dari analisis perhitungan data Periode | Biaya lnvestasiAwal | AusKasMasuk | Avus KasKeluar Arus Kas Bershh DF PUNCF Kumulatif PVNCF

. . . 0 | namsien 1
diatas menunjukan jumlah CRF sebesar i 5B | L5818 L6236 | 0% | L3SESELTY | LBIEILET
0,08198. 2 1518867792 92581876 106285916 | 08817 | 1257498207758 | 2596733819037
3 1518867792 Q.581876 16265906 | 08178 | 1150749500210 | 3777483319815
4 1518867192 9581876 1625906 | 0773 | LI08SGA0767249 | 4886168296405
4.4.4 Biaya Penghematan Pembayaran 5 ISR | RRLEE | LO6MSS6 | 075 | LOLOBTSIA | SSis0sA08
Energi Listrik 6 1518867792 Q581876 L2590 | 06853 | O7TARLAOLIOTS | GO0AGR9ASSAN0
7 1518867792 .58187% L2590 | 065 | SUSBSLOT | 18248306503
. . 8 1518867792 Q581876 16265916 | 060 | SGLAGAINE | B6INTIHA
Pemakaian listrik sebelum dan y 1518867792 Q581876 16265906 | 03674 | 032079182502 | 949350765768%
sesudah menggunakan PLTS. Pada tahun 0 1518.867.792 0581876 L2590 | 0537 | TSI9MI504 | 102533229938
. el 1 1518867792 9581876 16265906 | 05002 | T3MSETIBI6E | 1096677297055
2023, pemakaian listrik Se]?esfn 5.626.400 1 151886792 58187 L6259 | 04697 | 6699020402032 | 163650122588
kWh, dan Pada 2024 terjadl penurunan 3 151886792 92581876 1406285906 | 0A10 | 6290060001908 | 1226563101244
sebesar 406.560 kKWh dengan u 1518867792 Q581876 L2590 | 0411 | 0G| 1085316364740
o 55 1518867792 Q581876 16265905 | 0388 | SASTITOSI | 1341089416030
penghematan 7,23%. 5 LSREN | 818 L6536 | 03651 | SIT3UMTS | BILGUMGAZE0
17 1518867792 581876 L6259 | 03418 | ASSOIB6LANG | 1042057314628
Pembayaran tarif PLN pada B8 1518867792 Q581876 L2590 | 03119 | 910674408 | 18796080708
. . B 1518867792 Q581876 L2590 | 03022 | 310851262002 | 15310765 5969042
gedung Trans Studio Mall Cibubur masuk 0 1518.867.792 92581876 146265916 | 02838 | 4OATIS05353 | 15T15.5417002574
dalam golongan B-3 dimana harga 21 1518867792 Q581876 L2590 | 02665 | 30071064337 | 1609562787092
.. 0 1518867792 Q581876 16265906 | 02502 | 3681580606 | 16452487 0451607
listriknya sebesar Rp 1.035,78/ kWh.[13] B LRI | 818k L6259 | 0239 | 3082000606 | 167875804508
Pada tabel 4.8 tarif yang dikeluarkan oleh u 1518.867.792 958187 146285906 | 02006 | 4S4L502408 | 1740007476057
5 1518867792 9581876 L2590 | 02070 | 295430304066 | 1739769778053

gedung sebesar:
Tabel 5 Biaya Listrik TSM Cibubur

NPV dapat dihitung dari total nilai
sekarang  arus  kas  bersih  Rp
17.397.778.0523 dikurangi investasi awal
Rp 12.272.187.620.

NCF;
NPV = —— |l
Septe | 1.920.584. Januari 1.769.1 | 151.472. | 7,88 ‘ @+
mber 707 12.240 467 68 — 17397659778,0523
Oktob | 1.933.676. Feb.ruar 1.853.7 | 79.879.3 | 4,13 — 12.272.187.
er 966 i 97.613 53 10 = Rp.5.125.472.158, —

Nove | 1.973.450. Maret 1.783.6 | 189.754. | 9,61 NPV positif sebesar Rp.
mber 918 96.613 305 >4 5125.472.158 menunjukkan  investasi
Total 5'82579'1712' Total %gi%g 421'21506' 7é292 })LTkS Rooftop di gedung TSM Cibubur
Rata- | 1.942.570. Rata- 1.802.2 | 140.368. | 7,21 ayax.
Rata 864 Rata 02.155 708 10

4.4.6 Profitability Index (PI)
Aliran kas bersih saat ini adalah
Rp. 5.125.472.158, dengan investasi awal
421.106.125,-. Rp. 12.272.187.620. Langkah selanjutnya
adalah menghitung Profitability Index (PI).
{':1 NCF (1 + i)™

la

Penghematan biaya listrik setelah
memasang PLTS sebesar Rp

Pl =

_17.397.659.778,0523
4.4.5 Net Present Value (NPV) 12.272.187.620
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= 14176
Nilai PI sebesar 1,4176
menunjukkan investasi PLTS Rooftop di
TSM Cibubur layak.
4.4.7 Discounted Payback Period (DPP)
Pada tahun ke-13, aliran kas bersih
kumulatif hampir setara dengan investasi
awal, dengan selisih sekitar Rp. 6,5 miliar.
Pada tahun ke-25, aliran kas bersih total
meningkat menjadi Rp. 17,4 miliar.
Durasi yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut:
DPP = Year Before Recovery
la

+ —_—
NPVKumuIatif

12.272.187.620

= 13 +
17.397.659.778,0523

= 13,7053
= 13 tahun 7 bulan
Hasil perhitungan selama 13 tahun

7 bulan menunjukkan bahwa pemasangan
PLTS rooftop di gedung TSM Cibubur
layak, karena nilai DPP lebih rendah dari
umur proyek yang direncanakan 25 tahun.
4.4.8 Break Even Point

BEP (unit) dapat dihitung dengan
parameter berikut :

X

13.416.036.697,98

- 1.502.240,4 x 1.035,78
= 8,6221 = 8,6 Tahun

Hasil dari analisis perhitungan data
diatas menunjukan bahwa pembangunan
PLTS on-grid mendapatkan titik balik
modal atau titik impas saat 8,6 tahun.

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. ketika

on-grid,

Berdasarkan
menggunakan

perhitungan
PLTS

Lektrokom:Jurnal Ilmiah Program Studi Teknik Elektro

35

Volume 7 No. 2, Oktober 2024, E-ISSN:2686-1534

didapatkan total penghematan energi
sebesar 406.560 kWh pada bulan
januari sampai maret 2024 dari total
pemakaian listrik sebesar 5.626.400
kWp pada bulan september sampai
november 2023. Sehingga,
penghematan  biaya  pembayaran
listrik sebesar Rp. 421.106.125 pada
bulan januari sampai maret 2024 dari
biaya pembayaran total pada bulan
september sampai november 2023,
sehingga dapat dikatakan cukup baik
dalam  penghematan pembayaran
energi listrik.

ekonomi
yang

Berdasarkan perhitungan
teknik,  biaya  produksi
dihasilkan adalah  sebesar  Rp.
12.272.187.620,-, dengan  biaya
Operasi & Pemeliharaan (O&M)
senilai Rp. 92.581.876,-. Net Present
Value (NPV) yang diperoleh adalah
positif, sebesar Rp. 5.125.472.158
(>0), dengan Discounted Payback
Period (DPP) sekitar 13 tahun 7 bulan.
Hal ini menunjukkan bahwa instalasi
PLTS atap di gedung TSM Cibubur
layak, karena DPP-nya lebih kecil
dibandingkan dengan umur proyek
yang direncanakan selama 25 tahun.
Selain itu, Break-Even Point (BEP)
dari analisis data menunjukkan bahwa
pengembalian modal atau titik impas
akan tercapai pada tahun ke 8,6, yang
mengindikasikan bahwa investasi
PLTS atap di gedung TSM Cibubur
layak.

5.2 Saran

Sistem PLTS di gedung TSM
Cibubur berfungsi dengan baik karena
mampu mengurangi biaya operasional
secara signifikan, namun saat ini hanya
beroperasi selama jam 10.00 hingga 16.00
WIB. Oleh karena itu, penulis
mengusulkan untuk mempertimbangkan
pemanfaatan PLTB atau sumber energi
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terbarukan lainnya untuk mendukung jam
operasional (16.00-22.00 WIB).
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